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Article history: Objective: This study aims to analyze and design the shipping flow using the Shipping
Submitted: 27 January 2026 Operation Diagram (SOD) method at PT Velasto Indonesia for shipments to PT
Final Revised: 11 February 2026 Namicoh Indonesia. The main problems include delivery delays, inconsistent
Accepted: 16 March 2026 processing times, and a lack of workflow visualization, which impacts coordination
Published: 30 April 2026 between departments.The methods used were observation, interviews, documentation,
Keywords: and SW+1H analysis. The results indicate that delays are caused by inconsistencies in
Shipping Operation Diagram product availability, not good (NG) status, and differences in stock data. The
(SOD) preparation phase is the most critical activity due to its time consumption and

instability. The implementation of SOD clarifies the workflow and establishes time
standards for each activity. As a result, time efficiency increased by 14.29% (from 105
minutes to 90 minutes), and the shipping process became more structured and
consistent.

Proses Pengiriman

ABSTRAK

PenePenelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang alur pengiriman barang
menggunakan metode Shipping Operation Diagram (SOD) di PT Velasto Indonesia pada
pengiriman ke PT Namicoh Indonesia. Permasalahan utama meliputi keterlambatan
pengiriman, ketidakkonsistenan waktu proses, serta kurangnya visualisasi alur kerja yang
berdampak pada koordinasi antar bagian. Metode yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, dan analisis 5W+1H. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlambatan disebabkan oleh ketidaksesuaian ketersediaan barang, status not good (NG),
serta perbedaan data stok. Tahap preparation menjadi aktivitas paling kritis karena memakan
waktu terbesar dan tidak stabil. Penerapan SOD mampu memperjelas alur kerja dan
menetapkan standar waktu setiap aktivitas. Hasilnya, terjadi peningkatan efisiensi waktu
sebesar 14,29% (dari 105 menit menjadi 90 menit), serta proses pengiriman menjadi lebih
terstruktur dan konsisten.

Kata kunci: Shipping Operation Diagram (SOD), Proses Pengiriman
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PENDAHULUAN

Proses distribusi dan pengiriman termasuk dua elemen penting dalam manajemen
rantai pasok yang dapat menentukan daya saing perusahaan distributor, karena keduanya
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap profitabilitas perusahaan.(Simorangkir et al.,
2023)
PT Velasto Indonesia merupakan perusahaan manufaktur komponen elastomer otomotif
yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, salah satunya PT
Namicoh Indonesia. Dalam praktiknya, proses pengiriman di perusahaan masih menghadapi
berbagai kendala, seperti ketidakkonsistenan waktu pengiriman, keterlambatan pada tahap
preparation, serta kurangnya koordinasi antar bagian. Selain itu, belum adanya sistem
visualisasi alur kerja menyebabkan proses pengiriman sulit dikendalikan dan dievaluasi
secara menyeluruh.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
Shipping Operation Diagram (SOD). Metode ini mampu menggambarkan urutan aktivitas
pengiriman secara sistematis beserta durasi waktu pada setiap tahapan, sehingga
memudahkan dalam mengidentifikasi bottleneck dan meningkatkan efisiensi proses. Dengan
adanya SOD, setiap bagian yang terlibat dalam proses pengiriman memiliki acuan waktu
yang jelas dan terstandarisasi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor
penyebab keterlambatan pengiriman serta merancang alur pengiriman menggunakan
metode SOD guna meningkatkan efisiensi dan ketepatan waktu proses pengiriman di PT
Velasto Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk

menganalisis proses pengiriman barang serta merancang perbaikan alur menggunakan
metode Shipping Operation Diagram (SOD). Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggambarkan kondisi aktual di lapangan secara mendalam dan sistematis.
1. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian dilakukan di PT Velasto Indonesia, khususnya pada bagian pengiriman barang
(delivery) untuk pelanggan PT Namicoh Indonesia. Objek penelitian difokuskan pada
aktivitas proses pengiriman mulai dari penerimaan order hingga barang dikirim ke
pelanggan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu:

e Observasi, dilakukan dengan mengamati langsung proses pengiriman di lapangan.

e Wawancara, dilakukan kepada pihak terkait seperti tim PPIC, warehouse, dan driver

untuk mengetahui kendala yang terjadi.

e Dokumentasi, berupa data SOP, waktu proses, serta catatan aktivitas pengiriman.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

o Identifikasi aktivitas pengiriman berdasarkan SOP yang berlaku.

e Analisis penyebab keterlambatan menggunakan metode 5W+1H.

e Pengukuran waktu proses pada setiap aktivitas pengiriman.

e Perancangan Shipping Operation Diagram (SOD) untuk memvisualisasikan alur dan

waktu proses secara sistematis.

e Evaluasi hasil perbaikan, dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
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penerapan SOD untuk mengetahui tingkat efisiensi waktu proses.
4. Alur Penelitian
Alur penelitian dimulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis proses
pengiriman, perancangan SOD, hingga evaluasi hasil perbaikan. Hasil akhir penelitian
berupa rekomendasi perbaikan alur pengiriman yang lebih efisien dan terstandarisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil perancangan Shipping Operation Diagram (SOD), observasi, dan
wawancara, dapat digambarkan dan ditafsirkan bahwa:
Tabel 1. Tabel waktu Proses setelah Perancangan SOD

k
Tahap (‘/IY; nt::) Keterangan
Print 10 NORMAL
Preparation 60 NORMAL
Loading 20 NORMAL
TOTAL 90

Hasil Tabel tersebut menggambarkan kondisi proses kerja setelah diterapkannya Shipping
Operating Diagram (SOD). Dengan adanya SOD, setiap tahapan proses dapat dijalankan
secara lebih sistematis dan terkontrol. Tahap print schedule berlangsung selama 10 menit
dan berada dalam kondisi normal karena alur kerja telah tersusun jelas sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan. Tahap preparation yang sebelumnya mengalami ketidakstabilan
kini dapat distandarkan dengan durasi 60 menit dan dikategorikan normal, yang
menunjukkan bahwa kegiatan persiapan telah berjalan lebih tertata serta kendala operasional
dapat ditekan. Sementara itu, tahap loading memerlukan waktu 20 menit dan juga berjalan
normal karena telah mengikuti standar proses yang berlaku. Secara keseluruhan efisiensi
dihitung dengan membandingkan waktu proses sebelum dan sesudah perbaikan
menggunakan rumus berikut:

Keterangan: W sebelum = waktu total proses sebelum perbaikan (menit) W

sesudah = waktu total proses setelah perbaikan (menit), efisiensi terhadap

waktu proses di dapatkan dengan rumus (Raissa et al., 2025)

- x . Waktu sebelum— kL relial
Efisiensi waktu = —————— —— 2=~ 2 x100%

wakitu sebelum

Efisiensi waktu = mlsn_sgn x100% = 14.29%

Gambar 1. Gambar rumus waktu dan hasil perhitungan

Penerapan Shipping Operating Diagram (SOD) menghasilkan efisiensi waktu sebesar
14,29%, ditandai dengan berkurangnya total waktu proses dan berubahnya tahapan
preparation dari tidak stabil menjadi normal, sehingga proses kerja menjadi lebih efisien dan
konsisten.

Total waktu proses menjadi 90 menit, yang mencerminkan adanya peningkatan efisiensi
serta kestabilan waktu kerja setelah penerapan SOD, sehingga proses menjadi lebih
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terencana dan mudah diprediksi.

1.  Kegiatan preparation merupakan unsur yang paling menentukan dalam menjaga
ketepatan waktu pengiriman.

2.  Keterlambatan pada tahap preparation terutama disebabkan oleh barang yang belum
tersedia, barang berstatus tidak layak (NG), barang yang masih dalam proses perbaikan,serta
tim Planner PPIC yang tidak selaras dengan stok yang ada di area finished good.

3. Apabila terjadi keterlambatan pada tahap preparation, maka tahap

readiness dan proses loading ikut mengalami penundaan.

4.  Ketiadaan standar visual waktu (SOD) menyebabkan setiap bagian bekerja tanpa
keselarasan.

5. Setelah Shipping Operation Diagram dirancang (SOD) dapat memberikan waktu kepada
setiap bagian,memperjelas alur dan durasi proses.

6. Potensi efisensi waktu terjadi jika tim preparation dimulai konsisten yaitu jam (14:00)
pada C2 dan (3:00) pada C1, maka keterlambatan siklus dapat dikurangi dan waktu
menunggu driver dapat diminimalkan. penelitian di masa depan, metode baru, penjelasan
atas penyimpangan dari hasil yang dipublikasikan sebelumnya, dll.

KESIMPULAN

A. Keterlambatan pengiriman terutama terjadi akibat masalah ketersediaan barang
pada tahap preparation. Produk belum tersedia di area finished goods karena terlambat dari
QC, masih berstatus Not Good (NG), masih dalam proses perbaikan, atau terdapat selisih
antara stok sistem dan stok fisik. Kondisi tersebut akhirnya menyebabkan terjadinya
penundaan proses pengiriman.

B. Secara umum alur pengiriman sudah mengikuti SOP yang berlaku, namun standar
waktu pelaksanaan belum maksimal. Terdapat ketidakharmonisan antara waktu mulai
kegiatan preparation dan loading. Aktivitas preparation menjadi bagian yang paling banyak
menyita waktu (sekitar 66% dari total waktu proses) sehingga menjadi titik kritis yang sangat
memengaruhi ketepatan waktu siklus pengiriman.

C. Penerapan Shipping Operation Diagram (SOD) memberikan peningkatan efisiensi
melalui penetapan standar waktu visual yang jelas untuk setiap aktivitas. Dengan adanya
panduan ini, seluruh pihak dapat mengetahui waktu mulai pekerjaan masing-masing
sehingga keterlambatan siklus dapat ditekan, dan total waktu proses berhasil berkurang
sebesar 14,29% (dari 105 menit menjadi 90 menit).

D. Dampak terhadap Jadwal order :

Penerapan Shipping Operation Diagram (SOD) memberikan pengaruh positif terhadap
ketepatan waktu pemenuhan pesanan. Melalui pemetaan alur distribusi yang lebih
terstruktur, seluruh tahapan mulai dari penerimaan pesanan, penyiapan barang, proses
pengepakan, hingga pengiriman dapat terpantau dan terkendali dengan baik. Dampaknya,
keterlambatan pengiriman dapat diminimalkan dan kebutuhan penjadwalan ulang pesanan
menjadi berkurang. Selain itu, penggunaan SOD juga membantu perusahaan dalam
memperkirakan kapasitas pengiriman secara lebih tepat, sehingga kesesuaian antara jadwal
perencanaan dan realisasi pengiriman pesanan semakin

meningkat.
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